BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Belajar merupakan suatu tindakan dengan tujuan mengubah persepsi satu terhadap
persepsi lainnya yang lebih baik atau bisa dikatakan belajar merupakan proses berpikir dari

tidak tahu menjadi tahu. Setiap ig $2_Ini pasti mengalami hal yang dinamakan

pengetahuan untuk dirinya dengan tujuan mengarahkan dirinya pada yang lebih baik.
Untuk membina serta mengorganisir hubungan tersebut dalam dunia pendidikan

disebutnya Sekolah.

! Lidia Susanti, Prestasi Belajar Akademik dan Non Akademik (Malang: Literasi Nusantara, 2019).
2Eni Fariyatul Fahyuni dan Istikomah, Kunci Sukses Guru dan Peserta didik dalam Interaksi Edukatif
(Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), hal. 41.



Sekolah merupakan sebuah wadah untuk melaksanakan kegiatan pendidikan yang
mempunyai unsur penting di dalamnya yakni; pendidik, peserta didik, kurikulum, bahan
ajar, sarana dan prasarana, serta seluruh elemen yang mendukung kegiatan belajar
mengajar. Di dalam sekolah tentunya akan terjadi proses pembelajaran yang akan dibantu
dengan media pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran, serta berbagai unsur

penting yang dapat mendukung dari pada tujuan pembelajaran. Dalam Undang-undang No.

20 Tahun 2003 Pasal 3 dikem an  bahwa Pendidikan nasional berfungsi

mengembangkan kemamp serta peradaban bangsa yang

a memberikan wawasan
tur dalam kurikulum, maka
disebutnya proses pembelajaran.

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru, siswa, dan sumber belajar.
Komponen-komponen ini saling berkaitan yang kemudian disebut dengan proses
pembelajaran. interaksi ini diharapkan akan mencapai suatu tujuan dan hasil yang

memuaskan. Pembelajaran dalam pengertian umum merupakan proses transfer ilmu

8 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.”



pengetahuan oleh pendidik (guru) kepada peserta didik (siswa). Seiring dengan
perkembangan zaman, pembelajaran tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan
atau kognitif saja namun juga diharapkan dapat berpengaruh pada aspek afektif maupun
psikomotorik pada siswa. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan rangkaian proses
belajar untuk membantu siswa dalam memperoleh suatu ilmu pengetahuan dan

menemukan jati diri serta pembentukan karakter pada siswa.*

Proses pembelajaran dala ndidikan tidak selamanya berjalan sesuai

Kesulitan belajar
pada siswaltefi gl Kurang G g i a, kurang aktifnya
siswa di da ol ikPeldjal Kigva Yanke : al ini menjadi PR
bagi para pendi : ataky KeSulitafidel/ AL Si Kesulitan belajar pada
diri siswa tidak 2 aer-fak vang-riengelilingig tor internal dan faktor
ajarnya. Kesulitan belajar
84l dari proses pembelajaran.
Oleh karena itu, merupakan tugas seorang pendidik dalam mengatasi kesulitan belajar pada
siswa.

Pada mata pelajaran al-Quran Hadis, telah ditemukan adanya kesulitan belajar
siswa dalam memahami materi yang telah ada. Mengingat al-Quran merupakan Firman

Allah ta’ala dan Hadis merupakan perkataan yang menjadi hukum dalam melaksanakan

4 Muhammad Darwis Dasopang Aprida Pane, “Belajar dan Pembelajaran,” Fitrah: Jurnal Kajian lImu-ilmu
Keislaman, Vo. 3.No. 2 (2017).



tugas sebagai insan Rabbani maka mata pelajaran ini menjadi sangat penting dalam sekolah
Islam dan sangat dianjurkan untuk bisa memahami materi-materi yang disampaikan.
Setelah melakukan observasi awal, tidak sedikit siswa yang merasa kesulitan dalam
mempelajari serta memahami materi dalam mata pelajaran al-Quran Hadis. Maka peneliti
mengangkat tema ini untuk mengetahui lebih dalam lagi mengenai kesulitan belajar yang

dialami peserta didik.

Dalam sekolah-sekolah eagamaan tentu saja mata pelajaran ini

Hadis berc KL arf r 2I¢: ya mata pelajaran

kehidupan sehg j. s sergdjarannya, Qe A is kerap Kkali
hanya itu, membaca pun kerap kali dianggap sepele oleh
Guru al-Quran Hadis yang sebenarnya sangat perlu diperhatikan. Perlu kiranya diketahui
bahwasannya tidak semua siswa mampu membaca huruf hijaiyah dengan lancar sesuai
dengan kaidahnya. Tidak hanya itu, mata pelajaran al-Quran Hadis dipelajari tentu sudah

sepatutnya untuk diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari, mengingat bahwa manusia

SAr Rasikh, “Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Ibtidaiyah : Studi Multisitus pada MIN Model
Sesela dan Madrasah Ibtidaiyah: Studi Multisitus pada MIN Model Sesela dan Madrasah Ibtidaiyah at
Tahzib,” Jurnal Penelitian Keislaman, VVol.15.No.1 (2019), hal. 15



ialah insan yang bertagwa kepada Allah 7a’ala yang menjalani kehidupan sesuai dengan
anjuran-anjuran yang termaktub dalam ayat-ayat al-Quran dan Hadis.

Oleh karena itu, peneliti sudah seharusnya mengupas apa saja yang dapat dilakukan
oleh guru al-Quran Hadis dalam mengatasi hal ini. Sehingga peneliti memilih judul
Kreativitas Guru al-Quran Hadis Dalam Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa.
Peneliti mencari tahu lebih dalam lagi mengenai hal ini dengan mengunjungi lembaga

pendidikan Islam yang berada di Pacet, Mojokerto. Peneliti ingin mengetahui bagaimana

upaya-upaya yang dilakukan g Bl sini dalam mengatasi kesulitan belajar

ak hanya itu siswa
atau santri an melihat hal ini

peneliti sanga outputnya atau hasil

litian ini peneliti akan

dari pada pembjlRja Nata @»’
menguraikan di n Hadis dalam upaya
mengatasi kesulitan X
B. Fokus Penelitian
1. Kesulitan Belajar apa saja yang dihadapi oleh siswa kelas X MIA 6 pada mata

pelajaran al-Quran Hadis di Madrasah Bertaraf Internasional Amanatul Ummah

Mojokerto?



2. Bagaimana upaya dan kreativitas Guru al-Quran Hadis dalam upaya mengatasi
kesulitan belajar siswa di Madrasah Bertaraf Internasional Amanatul Ummah
Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk memahami kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas X MIA 6 pada mata

pelajaran al-Quran Hadis di Madrasah Bertaraf Internasional Amanatul Ummah

Mojokerto.

eativitas guru al-Quran Hadis dalam

. Untuk mengetahui dan

bumber informasi,
gerhubungan dengan

an belajar siswa.

2) Mengetahui cara dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa pada mata
pelajaran al-Quran Hadis beserta langkah-langkah unik dalam mengatasinya.

b. Bagi peserta didik



1) Siswa dapat memahami apa saja kesulitan yang akan dihadapi oleh peserta
didik;
2) Siswa dapat mengetahui cara-cara guru dalam mengatasi kesulitan belajar
yang dialaminya.
c. Bagi kepala sekolah
1) Dapat digunakan sebagai data dalam mengatasi kesulitan belajar;

2) Sebagai alat untuk memberjkan motivasi kepada guru al-Quran Hadis untuk

lebih kreatif dan jge

Hasil dari pada pE @Uijadikan sebagai referensi, tambahan,
atau bahkan rujukan untuk penelitiannya.
E. Originalitas Penelitian
Beberapa judul yang diangkat oleh peneliti di bawah ini dianggap berkaitan dengan

penelitian ini. Beberapa judul berikut yakni :



1. Skripsi ini ditulis oleh Nur Habibah, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2018 yang berjudul “Strategi Guru
al-Quran Hadis dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca al-Quran Kelas VII A di
MTs PP. Tarbiyah Islamiyah Hajoran Kab. Labuhan Batu Selatan”. Dalam skripsi ini
membahas mengenai strategi-strategi yang dilakukan oleh Guru al-Quran Hadis dalam
mengatasi kesulitan belajar membaca al-quran siswa kelas VII A di MTs Tarbiyah

Islamiyah Hajoran Kabupaten Labugel dengan hasil penelitian dari padanya yakni: 1)

a8 suasana belajar yang nyaman dan

Islam di Sekola : ik erto dengan judul “Strategi
Pembelajaran al-Quran HatHs =R anjarnegara Tahun 2009/2010”. Pada
skripsi ini membahas mengenai strategi pembelajaran al-Quran Hadis di MAN 1
Banjarnegara, yang mana hasil penelitian ini mengemukakan bahwa strategi yang
digunakan dalam pembelajaran al-Quran Hadis di MAN 1 Banjarnegara adalah a)

strategi Number Head Together, b) strategi Jigsaw, c) strategi indekx card match, d)

strategi kooperatif, dan e) strategi pembelajaran kontekstual (CTL).



3.

Skripsi ini ditulis oleh Achmad Chaerudin, mahasiswa program studi Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto dengan judul
“Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Mata Pelajaran al-Quran Hadis Pada
Siswa MI Guppi Pakuncen Kec. Bojongsari Kab. Purbalingga Tahun Pelajaran
2012/2013”. Pada penelitian ini membahasi tentang upaya guru dalam mengatasi
kesulitan belajar mata pelajaran al-Quran Hadis kelas IV M1 Guppi Pakuncen serta

untuk faktor-faktor penyebab kesylitan belajar siswa. Hasil dari penelitian ini

ditemukan bahwa hanya ad aja yang mengalami kesulitan belajar.

Judul/Pe 7 Originalitas

Strategi G\ A 1) Untuk mengetahui

Quran Hadis kesulitan belajar
Mengatasi  Kesulitan kesulitan  belajar yang dialami oleh
Belajar Membaca al- membaca al- siswa pada mata
Quran Kelas VII A di Quran pelajaran  al-Quran
MTs PP. Tarbiyah 2) Untuk Hadis

Islamiyah Hajoran mengetahui faktor




Kabupaten Labuhan penyebab bagi 2) Untuk mengetahui
Batu Selatan guru al-Quran dan menganalisis
Oleh : Nur Habibah Hadis dalam upaya dan Kkreativitas
(2018) mengatasi yang dilakukan oleh
kesulitan Guru al-Quran Hadis

membaca al- dalam mengatasi

kesulitan belajar

siswa di Madrasah

Bertaraf

Internasional

sapgatul  Ummah
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Strategi | Untuk  mengetahui

al-Quran kesulitan belajar

MAN 1 Banjarnegara yang dialami oleh

Tahun 2009/2010 pembelajaran al- siswa pada mata

Oleh: Siti Zubaidah Quran Hadis di pelajaran  al-Quran

(2011) MAN 1 Hadis
Banjarnegara 2) Untuk  mengetahui

dan  menganalisis




upaya yang
dilakukan oleh Guru
al-Quran Hadis
dalam mengatasi
kesulitan belajar
siswa di Madrasah

Bertaraf

Internasional

Amanatul Ummah

Mojokerto

mengetahui

litan belajar

dialami oleh
wa pada mata
pelajaran  al-Quran
Hadis

Bobotsari 2) Untuk  mengetahui

Purbalingga dan menganalisis
Pelajaran 2012/2013 siswa kelas 1V di upaya yang
Oleh :  Achmad MI Guppi dilakukan oleh Guru
Chaerudin (2014) Pakuncen  Kec. al-Quran Hadis

Bobotsari  Kab. dalam mengatasi

Purbalingga. kesulitan belajar




siswa di Madrasah
Bertaraf
Internasional
Amanatul  Ummah

Mojokerto

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti tgrkait kreativitas guru dalam mengatasi kesulitan

belajar siswa (Studi kasus g af Internasional Amanatul Ummah

seorang guru yang

bersifat b i Frratit| —Dak ' skan pada guru mata

berbagai kesulitan belajar siswa dalam proses pembelajaran. Adapun siswa yang
dimaksud yakni siswa kelas X MIA 6 Madrasah Bertaraf Internasional Amanatul

Ummah Mojokerto.



